BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil identifikasi karakteristik data kecelakaan selama
periode tahun 2021-2023 terjadi 1082 kasus kecelakaan kecelakan
lalu lintas kondisi ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Hal ini dipengaruhi oleh peralihan masyarakat dari masa pandemi
Covid-19 menuju era-new normal life, yang meningkatkan mobilitas
kendaraan. Hasil Analisis menunjukkan dari 17 kecamatan kibin,
ciruas dan cikande menjadi wilayah dengan angka kecelakaan yang
tertinggi, terutama karena dilintasi oleh jalan nasional penghubung
Jawa-Sumatra sehingga arus kendaraan lebih padat dan berpotensi
meningkatkan risiko kecelakaan lalu lintas. Berdasarkan pendekatan
metode 5W+1H, faktor manusia menjadi penyebab utama (98%),
dengan 89% kasus terjadi karena ketidak disiplinan pengendara. Dari
segi jenis kecelakaan, tabrakan samping-samping mendominasi
(38%), sementara sepeda motor menjadi kendaraan yang paling
sering terlibat (76%). Lokasi kejadian banyak terjadi di kawasan
permukiman (94%) dan jalan nasional (39%), dengan waktu rawan
pada siang hingga sore hari (12.00-18.00). Selain itu, manuver
menyiap/memotong kendaraan lain menjadi penyebab utama (49%),
menunjukkan perlunya peningkatan kesadaran berkendara yang
lebih baik.

2. Berdasarkan Hasil Analisis lokasi rawan Kecelakaan menggunakan
Metode Kernel Density dengan menggunakan Software ArcGIS Pro
menghasilkan klasifikasi 5 tingkat kerawanan: sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah. Hasil analisis menunjukkan
bahwa Kecamatan Cikande, Kragilan, dan Kibin merupakan zona
dengan tingkat kerawanan tertinggi. Perbandingan antara
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peta dengan dan tanpa pembobotan EAN (Equivalent Accident
Number) membuktikan bahwa penggunaan EAN memberikan hasil
yang lebih akurat dengan radius lebih spesifik. Jalan Serang-
Jakarta teridentifikasi sebagai ruas paling rawan, baik dengan
maupun tanpa pembobotan EAN. Uji Validasi yang digunakan oleh
Arumsari menunjukkan tingkat akurasi peta sebesar 58%,
mengindikasikan bahwa pemodelan ini cukup efektif dalam
memprediksi lokasi rawan kecelakaan.

3. Hasil Identifikasi hazard menunjukkan bahwa ditemukan
beberapa potensi hazard di beberapa spot lokasi rawan kecelakaan
yang telah dilakukan seperti kondisi rambu lalu lintas yang tertutup
dan cat pada daun rambu yang mulai pudar, marka yang mulai pudar,
bahu jalan yang curam dan tidak aman, hambatan samping yang
berpotensi membahayakan pengguna jalan dan kerusakan jalan di
beberapa titik ruas jalan. Hal yang dilakukan yakni dengan
mengurangi potensi hazard yang ada seperti perbaikan dan
penambahan rambu, perbaikan pada kerusakan jalan,
menghilangkan hambatan samping, perbaikan tepi jalan dan

perawatan secara berkala kondisi jalan.

V.2 Saran

Dalam pengerjaan tugas akhir masih banyak terdapat kekurangan
sehingga penulis mengajukan saran sebagai berikut

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan durasi data kecelakaan
yang lebih panjang. Hal ini akan memperkaya visualisasi data dan
memperkuat validitas temuan sehingga peta yang ditampilkan lebih
menarik.

2. Mengintegrasikan hasil pemetaan kerawanan dengan webGis yang
terhubung dengan database dinamis. Dengan demikian, data dapat
diperbarui secara berkala dan diakses oleh pihak terkait secara real
time untuk pengambilan keputusan yang lebih responsif.

3. Menindaklanjuti hasil rekomendasi agar dapat ditangani lebih lanjut

oleh pemerintah atau pihak yang berwenang di bidangnya.
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